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Abstrak 

Latar belakang penelitian ini adalah berkaitan dengan mutu pendidikan, upaya peningkatan mutu pendidikan 
yaitu dengan menetapkan tujuan dan standar kompetensi pendidikan dimana, tumpang tindihnya suatu meteri 
pembelajaran yang mengharuskan diterapkannya sistem tema. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan gambaran dan analisis tentang manajemen pembelajaran tematik untuk meningkatkan mutu 
belajar siswa di SDN Cibodas 3 dan SDN Paranggong Kabupaten Bandung. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif melalui metode deskriptif dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. G.R. 
Terry menyatakan bahwa ada empat fungsi dasar manajemen, yaitu Planning, Organizing, Actuating dan 
Controlling. Teori pembelajaran tematik adalah bagian dari teori perkembangan kognitif anak. Teori kognitif 
dikemukakan oleh Piaget, adalah salah satu teori yang menjelasakan bagaimana anak beradaptasi dan 
menginterpretasikan dengan objek dan kejadian-kejadian sekitarnya. Menurut E. Deming masalah mutu 
terletak pada masalah manajemen, dalam hal ini mutu dihadapkan pada lembaga pendidikan harus mengukur 
dari hal-hal yang berkaitan dengan manajemen. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Perencanaan yang 
dilakukan dalam manajemen pembelajaran tematik ditemukan beberapa masalah, yakni sulitnya guru dalam 
membuat perangkat pembelajaran (RPP, Silabus) dan kompetensi guru yang masih rendah, 2) 
Pengorganisasian dalam manajemen pembelajaran tematik guru belum mampu dalam mengelompokkan siswa 
secara heterogen, menentukan kelompok belajar dan masih minimnya guru dalam mengoperasiakan IT dalam 
hal ini media pembelajaran, 3) Pelaksanaan manajemen pembelajaran tematik ditemukan beberapa masalah, 
yakni belum sesuai dengan panduan atau mekanisme pembelajaran melalui RPP atau Sillabus, belum bisa 
memulai dari Kegiatan Pendahuluan, Kegiatan Inti dan Kegiatan Penutup dengan baik, 4) Evaluasi yang 
ditemukan adalah guru hanya memberikan ulangan harian (UH), penilaian tengah semester (PTS) dan ulangan 
akhir semester (UAS), 5) Hambatannya yang ditemukan adalah masalah penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja,  Evaluasi dan Alat Peraga dan Sarana Pembelajaran serta Masalah Alokasi 
Waktu yang harus disesuaikan dengan situasi pandemi saat ini, 6) Solusinya adalah guru harus menetapkan 
dan merancang bentuk metode dan materi pembelajaran, sekolah harus menyediakan sarana dan prasarana 
yang baik serta harus memberikan motivasi dan pembinaan kepada guru kelas V. Simpulan pada penelitian ini 
adalah manajemen pembelajaran tematik implementasi untuk meningkatkan mutu belajar siswa, telah 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan. Dalam pelaksanaannya sangat berdampak terhadap peningkatan mutu 
belajar siswa.  
Keywords: Manajemen, Pembelajaran Tematik, Mutu Belajar Siswa, Sekolah Dasar (SD) 
 
 

Abstract 
The background of this research is related to the quality of education, efforts to improve the quality of 
education, namely by setting goals and standards of educational competence in which, there is an overlap of 
learning material which requires the application of a theme system. The general objective of this research is to 
obtain an overview and analysis of thematic learning management to improve the quality of student learning 
at SDN Cibodas 3 and SDN Paranggong, Bandung Regency. This study uses a qualitative approach through 
descriptive methods with observation, interviews and documentation techniques. G.R. Terry stated that there 
are four basic functions of management, namely Planning, Organizing, Actuating and Controlling. Thematic 
learning theory is part of the theory of cognitive development of children. Cognitive theory put forward by 
Piaget, is one theory that explains how children adapt and interpret with objects and events around them. 
According to E. Deming, the quality problem lies in management problems, in this case the quality faced by 
educational institutions must measure from matters relating to management. The results showed that: 1) The 
planning carried out in thematic learning management found several problems, namely the difficulty of 
teachers in making learning tools (RPP, Syllabus) and teacher competence which was still low, 2) Organizing in 
thematic learning management the teacher had not been able to classify students heterogeneously, 
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determining study groups and the lack of teachers in operating IT in this case learning media, 3) The 
implementation of thematic learning management found several problems, namely not in accordance with 
guidelines or learning mechanisms through lesson plans or syllabus, unable to start from Preliminary Activities, 
Activities The core and closing activities were good, 4) The evaluation found was that the teacher only gave 
daily tests (UH), mid-semester assessments (PTS) and end-of-semester tests (UAS), 5) The obstacle found was 
the problem of preparing the Learning Implementation Plan (RPP) , Worksheets, Evaluations and Tools 
Demonstrators and Learning Facilities and Time Allocation Problems that must be adapted to the current 
pandemic situation, 6) The solution is that teachers must determine and design the form of learning methods 
and materials, schools must provide good facilities and infrastructure and must provide motivation and 
guidance to fifth grade teachers The conclusion in this study is that the thematic learning management 
implementation to improve the quality of student learning has been carried out in accordance with the 
provisions. In its implementation, it has an impact on improving the quality of student learning. 
Keywords: Management, Thematic Learning, Quality of Student Learning, Elementary School (SD) 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis, karena pendidikan menentukan kualitas sumber daya 

manusia (SDM). Peran strategis pendidikan tersebut melibatkan tenaga kependidikan. Tenaga kependidikan 

mempunyai peran dalam pembentukan pengetahuan, keterampilan, dan karakter siswa. Oleh karena itu, 

tenaga kependidikan yang profesional akan melaksanakan tugas pendidik secara profesional, sehingga 

menghasilkan kualitas siswa yang bermutu. Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada 

kecakapan dan kebijaksanaan kepala sekolah sebagai pimpinan.  

Pendidikan akan memberikan peluang bagi manusia untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. 

Pendidikan akan berhasil jika setiap elemen pendidikan mampu menjalankan perannya masing-masing dalam 

mengemban tugasnya. Agar dapat memenuhi hal tersebut, maka tujuan pendidikan harus tecapai dengan 

maksimal. Menjadi individu yang beragama, berakhlak mulia, cerdas, dan memiliki keterampilan merupakan 

tujuan utama dari pendidikan (Sudjana, 2010). Berkaitan dengan hal itu, maka kegiatan pembelajaran harus 

dirancang semaksimal mungkin agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan menghasilkan output yang 

berkualitas. Peran guru dalam merancang pembelajaran yang menarik dan inovatif sangat diperlukan. Guru 

memiliki peran sebagai fasilitator sehingga kemampuan guru harus selalu di upgrade menyesuaikan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Peningkatan mutu pendidikan, khususnya pada jenjang 

Sekolah Dasar, telah menjadi komitmen pemerintah yang harus diwujudkan secara nyata. Salah satu langkah 

yang ditempuh pemerintah untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas 

guru/pendidik. Hal ini disebabkan guru/pendidik merupakan faktor yang penting dalam pengelolaan 

pembelajaran. Oleh sebab itu, seorang guru dalam melaksanakan tugasnya dituntut profesional.  

Mutu pendidikan adalah masalah yang sejak dulu senantiasa diupayakan peningkatannya oleh 

pemerintah. Pengendalian mutu pendidikan pada dasarnya adalah pengendalian mutu SDM (sumber daya 

manusia) yang berada dalam sistem tersebut. Untuk mengetahui pengendalian ini dibutuhkan informasi 

mengenai keadaan peserta didik, apakah ada perubahan, apakah guru berfungsi, apakah sekolah mendukung 

terlaksananya progam-progam pendidikan sehingga hasilnya bisa dicapai secara optimal. Dalam rencana 

strategi pendidikan nasional salah satu permasalahan utama yang harus diselesaikan berkaitan dengan mutu 

pendidikan, upaya peningkatan mutu pendidikan yaitu dengan menetapkan tujuan dan standar kompetensi 

pendidikan. Menurut Clements dan Cord dalam Crisp (2016) bahwa: Penilaian merupakan komponen penting 

dalam belajar dan lingkungan pembelajaran serta memiliki peran dalam mengetahui hasil pembelajaran. 

Proses penilaian dalam pembelajaran dilakukan untuk memperoleh data mengenai perkembangan hasil belajar 

peserta didik. Penilaian yang dilakukan diharapkan dapat menjadi instrumen penjamin mutu, pengendalian 

mutu dan perbaikan mutu dalam sistem pendidikan baik secara kelas maupun sekolah. Dalam kurikulum 2013 

penilaian yang dilakukan mengacu pada Permendikbud No. 66 Tahun 2013 tentang standar penilaian 

pendidikan. Penilaian bertujuan untuk menjamin bahwa proses dan kinerja yang dicapai telah sesuai dengan 

rencana dan tujuan.  

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran terpadu yang merupakan suatu 

sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok, aktif menggali dan 

menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik.  Pembelajaran 
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tematik adalah suatu model pembelajaran yang memadukan beberapa materi pembelajaran dari berbagai 

standar kompetensi dan kompetensi dasar dari satu atau beberapa mata pelajaran. Penerapan pembelajaran 

ini dapat dilakukan melalui tiga pendekatan yakni: penentuan berdasarkan keterkaitan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, tema, dan masalah yang dihadapi. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang 

mengintegrasikan beberapa mata pelajaran kedalam sebuah tema, pembelajaran tematik di sekolah dasar 

menekankan keaktifan siswa pada pembelajaran, sehingga dengan keterlibatan siswa secara aktif maka hasil 

belajar yang diperoleh akan lebih baik dan pembelajaran akan lebih bermakna.  

Permasalahan yang ada di lokasi penelitian SDN 3 Cibodas dan SDN Paranggong tentang pembelajaran 

tematik antara lain : (1) Keterbatasan pengetahuan dan kemampuan guru dalam mengajarkan lagu anak-anak 

sesuai tema; (2) Bahan ajar yang tersedia masih menggunakan pendekatan mata pelajaran sehingga 

menyulitkan guru memadukan materi sesuai tema; (3) Bahan ajar tematik masih bersifat nasional sehingga 

beberapa materi kurang sesuai dengan kondisi lingkungan belajar siswa; (4) Model team teaching sesuai untuk 

kondisi sekolah yang menerapkan sistem guru bidang studi. Namun model ini memerlukan koordinasi dan 

komitmen yang tinggi pada masing-masing guru; (5) Sekolah yang kekurangan jumlah guru menerapkan model 

pembelajaran kelas rangkap, sehingga kesulitan menerapkan pembelajaran tematik di kelas awal; (6) Untuk 

guru kelas dapat menggunakan model webbed yakni pembelajaran yang menggunakan suatu tema sebagai 

dasar pembelajaran dalam berbagai disiplin mata pelajaran; (7) Lingkungan sekolah di wilayah kabupaten 

masih standar dan sarana teknologi sangat kurang karena sarana pendukungnya yang tidak memenuhi syarat; 

(8) Guru membuat rangkuman atau kesimpulan bersama-sama dengan siswa dilakukan setiap hari di akhir 

pelajaran dan di akhir tema setelah berlangsung beberapa kali pertemuan; (9) Jadwal yang menggunakan mata 

pelajaran menyulitkan guru dalam memadukan berbagai mata pelajaran secara luwes; (10) Penggunaan jadwal 

tema lebih luwes dalam penyampaian pembelajaran tematik, namun memerlukan perencanaan yang matang 

dalam hal bobot penyajian antar mata pelajaran. Pembelajaran tematik siswa membutuhkan kemampuan 

dalam memahami konsep-konsep materi pembelajaran antar bidang studi, baik secara lisan maupun secara 

tulisan, disebutkan dalam tujuan pembelajaran tematik untuk menghindari tumpang tindihnya suatu meteri 

pembelajaran maka diterapkannya sistem tema. Dengan hadirnya pembelajaran tematik ini akan memberikan 

dampak pada kualitas atau mutu belajar meningkat.  

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Peneliti menggunakn jenis penelitian 

kualitatif bertujuan agar dapat mengkaji secara mendalam guna memperoleh data yang lengkap dan 

terperinci. Fokus dan tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran mendalam mengenai 

bagaimana manajemen pembelajaran tematik untuk meningkatkan pembelajaran siswa. Penelitian ini 

ditujukan untuk memahami strategi guru dalam manajemen pembelajaran tematik untuk meningkatkan mutu 

belajar siswa di sekolah dasar Kab. Bandung. etode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Metode penelitian merupakan sebuah proses yang terorganisir dan bertahap untuk memperoleh 

data-data yang diperlukan peneliti menggunakan metode yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti yang 

dianggap mampu mengungkapkan data-data yang mendukung dalam penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Temuan di SDN Cibodas 3 

Guru dalam pelaksanaan tugas secara profesional adalah seorang pengelola, dalam hal ini mengatur 

kelas. Tugas ini berhubungan dengan kegiatan guru dalam menyelenggarakan proses pembelajaran didalam 

kelas. Guru menghadapi sejumlah peserta didik yang berasal dari lingkungan sosial dan emosi yang berbeda, 

karena itu guru diharapkan bisa mengelola kelas dengan baik efektif dan kondusif. Setiap proses belajar 

mengajar kondisi ini harus direncanakan dan diusahakan oleh guru secara sengaja agar dapat dihindarkan 

kondisi yang dirugikan, dan mengembangkan kepada kondisi yang kondusif.  

Sebagaimana hasil observasi peneliti bahwa: Pembelajaran tematik diperlukan persiapan yang 

matang, persiapan tersebut dilakukan dengan langkah: memetakan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator dalam tema kemudian membuat jaringan tema, seperti jaring laba-laba itu, penyusunan silabus dan 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pemetaan ini dimaksudkan untuk memperoleh 

gambaran secara menyeluruh terkait Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator dari berbagai 
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mata pelajaran yang dipadukan dalam tema yang telah dipilih atau ditentukan. Setelah masing-masing 

indikator dari berbagai mata pelajaran dipetakan kedalam tema, maka langkah selanjutnya adalah 

menentukan alokasi waktu. Jaringan tema dalam pembelajaran tematik dibuat oleh kelompok kerja guru 

kelas V ketika ada kegiatan termasuk pula silabusnya, walau akhir-akhir ini ada silabus dari BSNP. Namun 

tidak serta merta, karena pada umumnya silabus dari BSNP kurang menggambarkan kondisi lingkungan 

sekolah, maka perlu disesuaikan. Bahan dari BSNP digunakan sebagai rambu-rambu (P, O, 20.12.2021, 10.00-

10.30). 

Perencanaan manajemen pembelajaran tematik di SDN Cibodas 3 diawali dengan tahapan persiapan 

yang meliputi: memahami pedoman manajemen pembelajaran, memahami indikator pembelajaran tematik, 

memahami instrumen pembelajaran tematik dan menentukan jadwal pelaksanaannya. Selain itu untuk 

menciptakan manajemen yang baik, diharuskan merumuskan perencanaan yang matang meliputi: 

penyempurnaan data-data penilaian, menentukan penilaian, menentukan metode yang sesuai dengan 

penilaian, menentukan strategi yang sesuai dengan penilaian, menyiapkan sarana, alat atau media 

pembelajaran, agar ketika diadakan evaluasi hasilnya sesuai dengan kriteria penilaian kompetensi yang telah 

ditentukan (P, O, 20.12.2021, 10.00-10.30). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam pengorganisasian manajemen pembelajaran tematik, guru 

kelas V melakukan pengorganisasian, yakni;  Pengaturan siswa (orang) /Pengelompokan siswa dalam belajar. 

Pengaturan siswa bagaimana mengatur dan menempatkan siswa dalam kelas sesuai dengan potensi 

intelektual dan perkembangan emosionalnya. Dan siswa diberikan kesempatan untuk memperoleh posisi 

dalam belajar yang sesuai dengan minat dan keinginannya. (P, O, 20.12.2021, 10.00-10.30) 

Berdasarkan hasil observasi peneliti terkait dengan usaha yang dilakukan dalam pelaksanaan 

manajemen pembelajaran tematik di SDN Cibodas 3 mendapat dukungan dari kepala sekolah yang 

senantiasa menghimbau kepada para guru-guru untuk meningkatkan ketertiban dan kondisi belajar yang 

kondusif dalam meningkatkan mutu belajar siswanya. Dan dalam kesempatan rapat mengenani 

pembelajaran ataupun upacara beliau tidak bosan dalam mengingatkan kepada para guru-guru untuk 

menciptakan pembelajaran sebaik mungkin. Pelaksanaan manajemen pembelajaran tematik di SDN Cibodas 

3 yang dilakukan oleh guru kelas V (lima), bukanlah sesuatu yang baru. Karena pembelajaran tematik sudah 

diterapkan di Sekolah Dasar (SD) (P, O, 22.12.2021, 10.00-10.30). 

Terkait dengan evaluasi manajemen dalam proses pembelajaran tematik di SDN Cibodas 3. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah menjelaskan bahwa semua guru dalam proses 

pembelajaran telah berusaha semaksimal mungkin dalam menciptakan dan mempertahankan kondisi 

suasana belajar yang efektif dan menyenangkan. Hal ini dapat dilihat kondisi fisik kelas yang sudah tertatah 

rapih, ruang kelas yang nyaman untuk digunakan saat proses belajar mengajar saat berlangsung.  

Dan adapun upaya sekolah untuk membantu meningkatkan efektifitas pembelajaran dengan 

menyediakan fasilitas berupa buku pelajaran yang ditaruh diruang perpustakaan guna membantu siswa 

mencari informasi atau meminjam buku yang mereka butuhkan, meneydiakan meja kursi yang cukup sesuai 

dengan jumlah peserta didik dan itu akan dijadikan evaluasi untuk dikemudian hari (KS1, Ww, 22.12.2021, 

11.20-13.00). 

2. Temuan di SDN Paranggong 

Hasil observasi peneliti tentang perencanaan yang dilakukan di SDN Paranggong, bahwa; Kegiatan 

pembelajaran tematik diawali dengan persiapan pembelajaran yaitu: Menyusun RPP, Silabus dan KI KD, 

keudian melihat tema yang akan di ajarkan. Mempelajari indikator KI KD dari berbagai mata pelajaran yang 

masuk dalam jaringan tema. Mempelajari dan penguasai materi pokok dari berbagai mata pelajaran yang 

terkait dengan indikator dalam tema. Mendesain strategi pembelajaran, agar dalam pelaksanaan pembelajaran 

dapat mengakomodasi dari berbagai indikator dari berbagai mata pelajaran menjadi satu pembelajaran yang 

utuh, tidak terkotak-kotak dan tidak terpilah pilah dengan memperhatikan metode dan media yang akan di 

gunakan. Dalam melaksanakan pembelajaran tematik guru harus mengatur waktu agar pembelajaran dapat 

berjalan dengan efektif. (P, O, 28-12-2021, 10.00) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V di SDN Paranggong, beliau mengatakan bahwa; Dengan 

pengelompokan siswa dalam belajar, membantu siswa yang kurang aktif dikelompok bersama siswa yang aktif, 

jadi siswa tidak selalu bergantung dengan guru, dengan itu dapat melatih kemampuan komunikasi dengan cara 

mengembangkan kemampuan menggunakan ide atau gagasan, membantu siswa untuk peduli dengan orang 
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lain, dan dapat meningkatkan prestasi akademik siswa serta meningkatkan motivasi dan rangsangan untuk 

berfikir. Adapun dalam pembentukan kelompok dapat diatur oleh guru atas usul anak siswa. Pelajaran 

kelompok sendiri merupakn suatu cara yang dilakukan oleh guru agar peserta didik mampu, beradaptasi, 

bergaul, memahami perbedaan-perbedaan, melatih siswa kerjasama dan tanggung jawab. Dan jika ada siswa 

yang sulit untuk diatur kami tidak bosan-bosannya untuk membimbing dan mengarahkan lebih baik lagi, jadi 

harus sabar menghadapinya.(G2,Ww,30.12.2021,11.30). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti terkait dengan dilakukan dalam pelaksanaan manajemen 

pembelajaran tematik di SDN Paranggong, bahwa kepala sekolah mendukung dan senantiasa menghimbau 

kepada para guru-guru untuk meningkatkan ketertiban dan kondisi belajar yang kondusif dalam meningkatkan 

mutu belajar siswanya. Dan dalam kesempatan rapat mengenai pembelajaran ataupun upacara beliau tidak 

bosan dalam mengingatkan kepada para guru-guru untuk menciptakan suasana belajar dengan sebaik 

mungkin. Pelaksanaan manajemen pembelajaran tematik di SDN Paranggong yang dilakukan oleh guru kelas V 

(lima), bukanlah sesuatu yang baru. Karena pembelajaran tematik sudah diterapkan di Sekolah Dasar (SD) (P, 

O, 30.12.2021, 10.00-10.30). 

Kepala sekolah SDN Paranggong menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran tematik penting sekali 

dilakukan. Evaluasi dilakukan agar tenaga pendidik dalam hal ini guru kelas V dan tenaga kependidikan 

semangat kembali dalam berjuang untuk menjadi guru yang kompeten yang tidak lain dengan cara sering 

mengikutkan, baik pendidik dan tenaga kependidikan untuk mengikuti pembinaan, selain itu juga 

diterapkannya sistem pemberian (reward) dan (punishment). Hal itu berlaku pada siapa saja dan tidak pernah 

pandang bulu (membeda-bedakan). Jadi jika melanggar maka pasti akan mendapatkan hukumannya dan yang 

giat bekerja akan mendapatkan hadiah. (KS2,Ww,29.07.2021,10.20) 

Menurut guru kelas V (lima), berdasarkan hasil wawancara bahwa; Setelah saya mempelajari pembelajaran 

tematik, banyak masalah yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu (1) masalah 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), karena penyusunannya tidak seperti RPP mapel pada 

umumnya, (2) Masalah Lembar Kerja, (3) Masalah evaluasinya dan (4) Masalah alat peraganya. Karena 

mungkin kurang pemahaman saya terhadap tematik, itu yang menjadi kesulitan saya dalam pembelajaran 

tematik. (G2, Ww, 29.12.2021, 11.20-13.00) 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah, bahwa; Kepala sekolah telah melakukan 

beberapa solusi untuk mengatasi hambatan yang dihadapi dalam manajemen pembelajarn tematik untuk 

meningkatkan mutu belajar siswa. Adapun beberapa solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 

tersebut adalah dengan upaya guru dalam menetapkan dan merancang bentuk metode dan materi 

pembelajaran serta sekolah dalam hal ini kepala sekolah harus menyediakan sarana dan prasarana yang baik, 

sehingga dapat mendukung kegiatan pembelajaran di kelas. Dan lebih lagi kepala sekolah harus memberikan 

motivasi dan memberikan pembinaan dalam kepada guru kelas V, agar guru kelas V mempunyai kompetensi 

dalam memanage dan mengimplementasikan pembelajaran tematik di kelas V. Guru juga harus memberikan 

motivasi yang kuat kepada para siswa, sehingga para siswa dengan disiplin mengikuti kegiatan pembelajaran 

didalam kelas. Hal ini dilakukan agar mutu pembelajaran melalui pembelajaran tematik dapat meningkatkan 

mutu belajar siswa. (KS2, Ww, 29.12.2021, 11.20-13.00) 

 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik, harus memanfaatkan proses apresiasi pada awal 

pembelajaran dan akhir pembelajaran. Peningkatan mutu belajar siswa menjadi prioritas utama di sekolah dan 

guru sebagai bagian dari output lulusan yang bermutu. Perencanaan pembelajaran merupakan usaha yang 

dilakukan dan pengambilan keputusan yang telah diperhitungkan secara matang dan hal-hal yang akan 

dikerjakan dalam proses pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. 

Perencanaan yang harus dilakukan dalam pelaksanaan suatu kegiatan dilapangan. Selain itu untuk 

menciptakan kegiatan yang efektif dalam manajemen pembelajaran tematik diharuskan merumuskan 

perencanaan yang matang. Perencanaan kegiatan yang akan dilaksanakan harus dengan sebaik mungkin, agar 

kegiatan ini dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai dengan sempurna. Karena untuk 

mencapai tujuan dalam manajemen pembelajaran tematik persoalan yang paling utama adalah perencanaan. 

Perencanaan manajemen pembelajaran tematik, berdasarkan hasil obeservasi dan dokumentasi, tujuan 

yang disusun sudah sesuai dengan kebutuhan siswa. Materi dan program yang disiapkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, kemudian kegiatan pembelajaran yang disajikan membuat siswa berpartisipasi aktif dan 
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berkreasi dalam mengembangkan kemampuan belajar mereka. Perencanaan manajemen pembelajaran 

tematik ini sangat penting dilakukan oleh sekolah, agar mutu dan kualitas belajar siswa meningkat dan akan 

lebih baik. Demikian, hal tersebut sebagaimana terkandung dalam satu nilai dalam 6 (enam) sistem nilai, yakni 

nilai teologis atau ketuhanan. Hal ini tercermin dalam ketuhanan yang Maha Esa, Rukun Iman (6), Rukun Islam 

(5), Ibadah, Tauhid, Ihsan, Istigfar, Doa, Ikhlas, Tobat, Itjihad, Khusyu, Istikamah, dan Jihad Sabilillah. 

Diterapkannya nilai teologis ini di sekolah warga sekolah bisa lebih dekat dan mengingat tuhannya. Nilai 

Teologis ini biasanya diimplementasikan melalui kegiatan sehari-hari yang dapat dilakukan di sekolah seperti 

membaca do’a sebelum dan sesudah pembelajaran, sholat dhuha, dan membaca Al-Qur’an sebelum memulai 

pembelajaran. 

Pelaksanaan suatu kegiatan tidak terlepas dari suatu masalah atau hambatan. Walaupun demikian masalah 

tersebut harus bisa diatasi, karena adanya masalah atau hambatan tersebut kita dituntut untuk terus berpikir 

dan mengarahkan seluruh kemampuan kita untuk bisa memecahkan masalah tersebut dan mencari jalan 

keluar atau solusi. Menurut Munif Chatib (2011), menyatakan bahwa solusi adalah jalan keluar atau jawaban 

dari suatu masalah. 

Hambatan dalam melakukan suatu kegiatan selalu saja ada. Untuk itu, perlu adanya solusi sebagai suatu 

jalan untuk bisa mengatasi hambatan tersebut. Solusi dalam menghadapi kendala manajemen pembelajaran 

tematik untuk meningkatkan mutu belajar siswa adalah guru harus menetapkan dan merancang bentuk 

metode dan materi pembelajaran serta sekolah dalam hal ini kepala sekolah harus menyediakan sarana dan 

prasarana yang baik, sehingga dapat mendukung kegiatan pembelajaran di kelas. Dan lebih lagi kepala sekolah 

harus memberikan motivasi dan memberikan pembinaan kepada guru kelas V, agar guru kelas V mempunyai 

kompetensi dalam memanage dan mengimplementasikan pembelajaran tematik di kelas V. 

Hasil temuan diatas, penting sekali bagi guru untuk berpikir lebih kritis dan mengingkatkan untuk selalu 

melakukan sebuah pekerjaan dengan baik. Hal tersebut, terkandung dalam salah satu sistem nilai, yakni nilai 

logis yang berkaitan dengan berpikir, memahami, dan mengingat adalah pekerjaannya, pikiran, pemahaman, 

pengertian, peringatan (ingat) adalah buahnya. 

 

SIMPULAN 

Hambatan yang dihadapi dari sekolah adalah masalah penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) karena penyusunannya tidak seperti RPP mapel pada umumnya,  Masalah Lembar Kerja,  

Masalah evaluasinya dan Masalah alat peraganya. Adapun faktor lain yang menjadi penghambat adalah 

sarana pembelajaran (rombel) dan masalah alokasi waktu yang harus disesuaikan dengan situasi pandemi 

saat ini. Pelaksanaan suatu kegiatan tidak terlepas dari suatu masalah atau hambatan. Walaupun demikian 

masalah tersebut harus bisa diatasi, karena adanya masalah atau hambatan tersebut kita dituntut untuk 

terus berpikir dan mengarahkan seluruh kemampuan kita untuk bisa memecahkan masalah tersebut dan 

mencari jalan keluar atau solusi. Guru juga harus memberikan motivasi yang kuat kepada para siswa, 

sehingga para siswa dengan disiplin mengikuti kegiatan pembelajaran didalam kelas. Hal ini dilakukan agar 

mutu pembelajaran melalui pembelajaran tematik dapat meningkatkan mutu belajar siswa. 
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